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PENGARUH SAMBUNGAN PENGECORAN TERHADAP KUAT LENTUR 

BENDA UJI BALOK BETON MUTU K-225 DENGAN MENGGUNAKAN
CONCRETE BON D ING A GENT

ABSTRAKSI

Balok yang berfungsi menyalurkan beban-beban dari slab lantai ke kolom penyangga 
yang vertikal harus direncanakan sebaik mungkin sehingga mampu berfungsi 
dengan yang direncanakan. Karena suatu batasan atau suatu keterlambatan dalam 
pengerjaannya, pada saat pengerjaan balok beton dapat terjadi pemberhentian 
pengecoran. Pemberhentian pengecoran ini biasanya harus tepat berada pada titik 

nol bentang balok dan permukaan pemberhentian pengecoran harus memiliki 
kemiringan serta memiliki permukaan yang kasar agar antara beton yang masih segar 
dengan beton yang telah mengeras dapat menyatu. Pertemuan antara beton lama dan 
beton baru inilah yang disebut dengan sambungan. Sambungan pada suatu balok 
beton dapat mempengaruhi kekuatan dari balok beton tersebut. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh kurang baiknya sambungan. Agar sambungan tersebut tidak 
mengurangi kekuatan balok beton, maka dicoba suatu perlakuan terhadap sambungan 
balok beton. Bahan penyambung beton (Concrete Bonding Agent) berupa polimer 
berbentuk cairan kental berwarna putih diaplikasikan pada area sambungan agar 
sambungan beton lebih baik walaupun komponen struktur tersebut tidak sepenuhnya 
dapat bersifat monolit.

sesuai

momen

Benda uji yang digunakan yaitu kubus ukuran 15x15x15 cm untuk uji kuat tekan dan 
balok ukuran 15x15x60 cm untuk uji kuat lentur. Pengujian kuat tekan beton kubus 
sebanyak 3 buah dilakukan pada umur 28 hari, sedangkan untuk balok beton 
sebanyak 30 buah dilakukan pengujian kuat lentur pada umur 14 dan 28 hari. Jenis 
balok dengan yang diuji yaitu balok tanpa sambungan (BN), balok dengan 
sambungan pada 'A dan 'A bentang tanpa perlakuan ( 'A BP dan 'A BP), balok dengan 
sambungan pada 14 dan 14 bentang dengan tambahan CBA (14 BCBA dan 14 BCBA).

Setelah dilakukan penelitian didapat persentase pencapaian kuat lentur masing-
masing benda uji balok terhadap balok normal. Persentase pencapaian terbesar untuk 
masing-masing umur benda uji (14 dan 28 hari) didapat oleh benda uji 14 BCBA 
sebesar 95,32% dan 95,63%. Kemudian diikuti oleh benda uji 'A BP sebesar 84,21 % 
dan 85,92%, 14 BCBA sebesar 82,29% dan 81,54%, dan nilai yang terendah yaitu 
benda uji 14 BP sebesar 52,63% dan 56,31 %.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Seiring dengan pesatnya laju pertumbuhan perekonomian dunia, negara-negara

berkembang berlomba-lomba untuk melakukan
=

1=maju maupun negara-negara 

peningkatan-peningkatan dalam segala hal terutama dalam hal pembangunan. Tak 

terkecuali Indonesia, geliat pembangunan pun mulai menampakkan hasil nyata. 
Kemajuan ekonomi yang dicapai Indonesia mengakibatkan semakin banyak 

bangunan gedung, perumahan, dan fasilitas infrastruktur lainnya yang dibangun
untuk memenuhi berbagai kebutuhan dalam segala bidang kehidupan masyarakat.

Salah satu jenis bahan bangunan yang paling banyak digunakan dalam industri 
konstruksi di tanah air adalah beton. Beton adalah suatu jenis bahan bangunan yang
terbuat dari campuran beberapa jenis bahan baku seperti pasir, semen, kerikil, dan air 

serta dengan atau tanpa bahan penambah (admixture). Beton merupakan bahan utama 

terbesar yang digunakan dalam suatu konstruksi bangunan karena beton memiliki 
beberapa kelebihan antara lain mempunyai kuat tekan tinggi, dapat dibentuk sesuai 
kebutuhan, tidak membutuhkan pemeliharaan yang cukup berarti dan relatif tahan 

terhadap api serta cuaca.
Sistem-sistem beton dibentuk dari berbagai elemen struktur beton yang bila 

dipadukan menghasilkan suatu sistem yang menyeluruh. Secara garis besar,
komponen-komponennya dapat diklasifikasikan atas slab, balok, kolom, dinding dan 

pondasi.

Balok yang berfungsi menyalurkan beban-beban dari slab lantai ke kolom 

penyangga yang vertikal harus direncanakan sebaik mungkin sehingga mampu 

berfungsi sesuai dengan yang direncanakan. Karena suatu batasan atau suatu 

keterlambatan dalam pengerjaannya, pada saat pengerjaan balok beton dapat terjadi 
pemberhentian pengecoran. Pemberhentian pengecoran ini biasanya harus tepat 
berada pada titik momen nol bentang balok dan permukaan pemberhentian 

pengecoran harus memiliki kemiringan serta memiliki permukaan yang kasar agar

1
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antara beton yang masih segar dengan beton yang telah mengeras dapat menyatu. 
Pertemuan antara beton lama dan beton baru inilah yang disebut dengan sambungan.

Sambungan pada suatu balok beton dapat mempengaruhi kekuatan dari balok 

beton tersebut. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurang baiknya sambungan. Agar 

sambungan tersebut tidak mengurangi kekuatan balok beton, maka dicoba suatu 

perlakuan terhadap sambungan balok beton. Bahan penyambung beton (Concrete 

Bonding Agenl) berupa polimer berbentuk cairan kental berwarna putih diaplikasikan 

pada area sambungan agar sambungan beton lebih baik walaupun komponen struktur 

tersebut tidak sepenuhnya dapat bersifat monolit.
Dengan mencoba dan membandingkan hasil yang didapat setelah melakukan 

penelitian ini, dapat diketahui perlakuan yang baik untuk sambungan yaitu perlakuan 

yang dapat meningkatkan daya lekat pada sambungan serta menghindari resiko-resiko 

yang ditimbulkan akibat sambungan setelah konstruksi tersebut digunakan.
Penelitian ini juga menganalisa tentang perilaku lentur balok normal, balok 

dengan sambungan tanpa perlakuan dan sambungan balok dengan menggunakan 

Concrete Bonding Agent, mutu beton yang digunakan yaitu beton K-225.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah mengenai 

bagaimana perilaku lentur balok dengan sambungan dibandingkan dengan balok 

normal tanpa sambungan dan membandingkan pengaruh variasi sambungan, yaitu 

sambungan dengan dan tanpa penambahan Concrete Bonding Agent, yang terletak 

pada tengah bentang maupun seperempat bentang balok.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini 

lentur dari
bertujuan untuk meneliti dan membandingkan perilaku dan kuat 

beberapa jenis balok beton (dengan sambungan tanpa perlakuan dan 

sambungan menggunakan Concrete Bonding Agent) dengan beton normal. Dan untuk 

mengetahui besar pengaruh aplikasi Concrete Bonding Agent pada area sambungan 

terhadap kuat lentur beton. Diharapkan dari penelitian ini dapat dihasilkan
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sambungan beton yang lebih baik dengan memanfaatkan bahan penyambung beton 

tersebut. Selain itu juga untuk menerapkan teori perencanaan campuran beton {Job 

Mix Formula) menurut SK SNI T-15-1991 -03.

1.4. Ruang Lingkup
Pembahasan penelitian ini dibatasi pada:

1. Penggunaan polimer NitobondPVAMsebagai bahan penyambung beton.

2 Mutu beton yang direncanakan K-225.
3. Pembuatan benda uji berbentuk kubus dan balok dengan sambungan pengecoran.
4. Pengujian kuat tekan kubus dan kuat lentur balok.
5. Benda uji adalah sampel untuk setiap variasi dan umur benda uji yang akan diuji. 

Jumlah benda uji adalah 3 sampel untuk setiap variasi sambungan. Jadi jumlah 

total benda uji adalah 33 sampel.

1.5. Metodologi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium struktur/bahan Fakultas Teknik 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. Pendekatan dari pembahasan yang 

digunakan adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
2. Persiapan material-material yang dipakai sebagai benda uji.
3. Pengujian bahan dasar pembentuk beton.
4. Perhitungan Job Mix Formula.
5. Pembuatan benda uji balok (15x15x60 cm) dan kubus (15x15x15 cm).
6. Melaksanakan perawatan (curing) beton dengan cara perendaman air.
7. Penimbangan benda uji kubus dan pengujian kuat tekan beton pada umur 28 hari.
8. Pengujian kuat lentur balok beton dengan alat uji kuat lentur pada umur 14 dan 

28 hari.

9. Analisa data hasil pengujian.
10. Penulisan hasil analisa dan penyelesaian laporan.
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Tahapan pelaksanaan penelitian untuk menyelesaikan penelitian tugas akhir i 

direncanakan seperti dibawah ini:

ini

Study Literatur

Persiapan Laboratorium 
(Persiapan Material)

i f

Job Mix Formula

Pembuatan Benda Uji 
Pengecoran Tahap 1

1 f
Balok dengan variasi 

sambungan pengecoran
Balok normal

Pembuatan benda uji kubus 
dan Pengecoran balok tahap 2

Perawatan Dengan Cara 
Perendaman Dalam Air *♦

Penimbangan Benda Uji dan 
Pengujian Kuat Lentur (balok) dan Kuat tekan (kubus)

I
Analisa Hasil Percobaan

Pembahasan / Konsultasi Laporan Akhir

1 f

Laporan Akhir

Gambar 1.1 Diagram alir tahapan pelaksanaan penelitian
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1.6. Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, dengan penjabaran sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika 

penulisan.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian 

serta bahan-bahan yang digunakan.
BAB III. PELAKSANAAN PENELITIAN

Membahas tentang rencana, prosedur penelitian dan pelaksanaan 

penelitian di laboratorium
BAB IV. ANALISA HASIL PENGUJIAN

Berisi data hasil pengujian di laboratorium dan pembahasan data 

hasil penelitian
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dari penelitian sesuai dengan permasalahan dan 

saran berupa penyelesaian masalah.
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